
BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis tentang penerapan manajemen zakat dengan sistem 

in kind models sebagai upaya produktifitas penyaluran zakat produktif pada 

BAZNAS Kota Jambi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan manajemen zakat produktif dengan sistem in kind models pada 

BAZNAS Kota Jambi dilakukan dengan beberapa tahapan, diantarnaya 

perencanaan (planning) dimana pihak BAZNAS melakukan perencanaan 

pendataan dan pengajuan yang dialkukan oleh Mustahik, Pengorganisasian 

(Organizing), di mana dengan melakukan pengelompokan pengajuan yang 

dilakukan oleh Mustahik sesuai dengan kebuthan yang diinginkan, Pengarahan 

(Directing), di mana dengan melakukan pendataan dan pemanggilan dengan 

memberikan pembekalan dan pemanfaatan barang diajukan, Pendistribusian, 

dimana dengan mendistribusikan secara langsung kepada Mustahik di rumah 

kediamannya dan Pengevaluasian (Evaluating), di mana dengan melakukan 

pendataan dan pemanfaatan setelah diberikan bantuan barang kepada Mustahik 

dan melihat capaian tujuan dari BAZNAS. 

2. Produktifitas penyaluran zakat produktif dengan sistem in kind models pada 

BAZNAS Kota Jambi, diantarnaya membantu perekonomian Mustahik, di mana 

para Mustahik sangat terbantu dengan adnaya bantuan dari zakat produktif yang 



berdampak kepada pendapatan yang dihasilkan semakin meningkat dan 

mengangkat derajat hidup Mustahik, di mana paa Mustahik sudah tidak lagi 

dikucilkan dengan adanya usaha yang dijalankan yang memberikan dampak 

positif atas berkembangnya usaha yang dirintis atau yang dikembangkan menjadi 

lebih besar. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dan simpulan yang diperoleh, 

dapat dikembangkan beberapa saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

penelitian ini. Berikut adalah saran yang diajukan dalam penelitian ini:  

1. Diharapkan bagi pengurus BAZNAS Kota Jambi lebih meningkatkan program 

penyuluhan, pengarahan motivasi kepada Mustahik dalam prospek dunia usaha 

sehingga Mustahik lebih berjuang dalam berusaha. 

2. Bagi para Mustahik yang mendapatkan bantuan zakat produktif hendaknya 

menggunakan dana tersebut dengan baik, menjalankan usaha dengan sungguh- 

sungguh, sehingga BAZNAS Kota Jambi masih tetap percaya dengan Mustahik 

dan keadaan Mustahik lebih baik serta statusnya dapat berubah menjadi seorang 

muzakki. 

3. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak referensi tentang 

zakat produktif dan meneliti permasalahan yang belum ada tentang zakat 

produktif. 


